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ABSTRAK

Nina Maryana, 2025: Pembacaan Ayat-ayat Al-Qur’an Dalam Tradisi
Tedhak Siten Di Desa Suganangan Kecamatan Cipicung Kabupaten
Kuningan.

Penelitian ini dilatarbelakangi dari banyaknya tradisi-tradisi yang ada di
indonesia khususnya suku jawa. Menjadi salah satu tradisi masyarakat jawa
yakni tradisi Tedhak Siten. Tentunya pada suatu daerah seperti Desa Suganangan
memiliki tantangan antara kebudayaan dan agama. Maka, dapat diamati secara
langsung prosesi dan pandangan islam terhadap tradisi Tedhak Siten tersebut.

Adapun rumusan masalah penelitian ini yaitu pertama, menjelaskan
bagaimana praktik tradisi Tedhak Siten kedua, bagaimana pemaknaan tradisi
Tedhak Siten pada masyarakat Desa Suganangan. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui praktik dalam Tedhak Siten dan makna dalam Tradisi Tedhak Siten.
Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan metode penelitian lapangan
(field Reserch) yang menggunakan pendekatan Fenomenologi. Sumber data
yang di hasilkan dari hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui praktik dalam Tedhak Siten dan makna dalam
tradisi Tedhak siten di Desa Suganangan Kecamatan Cipicung Kabupaten
Kuningan.

Hasil penelitian ini adalah tradisi Tedhak Siten dianggap sebagai
selametan masyarakat jawa yang sudah ada'sejak para leluhur, dimana artinya
sang bayi yang memasuki 7 bulan baru untuk memulai berjalan. Prosesi tradisi
Tedhak Siten terdiri berbagai_macam rangkaian yang masing-masing kegiatan
tersebut terdapat makna di balik bagi si-bayi untuk masa depannya. Sehingga
hasil penelitian yang diperolah dapat disimpulkan adalah pertama, prosesi
tradisi Tedhak Siten merupakan tradisi para leluhur untuk sang anak yang
memulai berjalan, kedua, tradisi Tedhak Siten harus anak yang berumur 7 bulan
atau 8 bulan yang dapat dimulai tradisi Tedhak Siten, ketiga, menurut pandangan
agama islam tradisi tersebut masih diperbolehkan dilakukan karena dianggap
sebagai bentuk rasa syukur kepada Tuhan dan di setiap rangkaiannya mempunya
makna yang ada nilai-nilai ajaran islam.

Kata Kunci: Tedhak Siten, Fenomenologi, Desa Suganangan.



ABSTRACT

Nina Maryana, 2025: Reading of verses of the Qur'an in the Tedhak Siten
Tradition in Suganangan Village, Cipicung District, Kuningan Regency.

This research is motivated by the numerous traditions in Indonesia,
particularly among the Javanese ethnic group. One such tradition is Tedhak
Siten. In areas like Suganangan Village, there are challenges between culture
and religion. Therefore, the Islamic perspective on the Tedhak Siten tradition
can be directly observed.

The research questions are: first, how is the Tedhak Siten tradition
practiced; second, what is the significance of the Tedhak Siten tradition for the
people of Suganangan Village. This study aims to understand the practices
within Tedhak Siten and its meaning in the Tedhak Siten Tradition. It is a
qualitative research with field research methods using a phenomenological
approach. Data sources were obtained from interviews, observations, and
documentation. The research aims to understand the practices within Tedhak
Siten and its meaning in the Tedhak Siten tradition in Suganangan Village,
Cipicung District, Kuningan Regency.

The results of this study indicate that the Tedhak Siten tradition is
considered a Javanese selametan (ritual feast) that has existed since the
ancestors, marking the moment when a baby reaches 7 months and begins to
walk. The Tedhak Siten tradition consists of various sequences, each with
meanings for the baby's future. The conclusions drawn are: first, the Tedhak
Siten procession is an ancestral tradition for children starting to walk; second,
the Tedhak Siten tradition is performed for children aged 7 or 8 months; third,
from an Islamic perspective, the tradition is permissible as it is seen as a form of
gratitude to God, and each sequence contains meanings aligned with Islamic
teachings.

Keywords: Tedhak Siten, Phenomenology, Suganangan Village.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu
ke abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf- huruf
Arab dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya. Sesuai dengan SKB
Mentri Agama RI. Menteri Kebudayaan Rl Nomor: 158 Tahun 1987 danNomor:
0543b//U/1987.

A. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian
dilambangkan dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan
tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda
sekaligus.

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya

dengan huruf latin:

Huruf  Nama Huruf Latin Nama
Arab
| Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
- Ba B Be
< Ta T Te
= Sa $ es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
z Ha h ha (dengan titik di
bawah)
¢ Kha Kh ka dan ha
2 Dal D De
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Zal Z Zet (dengan titik di
atas)

Ra R Er
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W *
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* n
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5 G G

G

o

L.

L. G-

C.

Zai
Sin
Syin
Sad

Dad

Ta

Za

“ain
Gain
Fa
Qaf
Kaf
Lam
Mim
Nun
Wau
Ha
Hamzah
Ya

XVi
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Zet

Es

es dan ye

es (dengan titik di
bawah)

de (dengan titik di
bawah)

te (dengan titik di
bawah)

zet (dengan titik di
bawah)

koma terbalik (di atas)
Ge

Ef

Ki

Ka

El

T Em

En

We

Ha
Apostrof
Ye



B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri

dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

1. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang

lambangnya

berupa tandaatau harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Huruf

Arab
]

O

O

Nama Huruf Latin
Fathah A
Kasrah i
Dammah U

2. Vokal Rangkap

Nama

A
I
U

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa

gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa

gabungan huruf sebagai berikut:

1

'Huruf

Nama Huruf Latin
Arab
&7 gr  Fathahdanya Ai
S Fathah dan Au
Wau
Contoh:
- & Kkataba
- % fa“ala
- J» haula
- & kaifa
C. Maddah

Nama

adanu

adanu

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat
dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:

Xvii



Huruf Nama Huruf Nama

Arab Latin
6.5 Fathah dan alif atau A adan garis di atas
Ko Ya
S Kasrah dan ya I i dan garis di atas
e Dammah dan wau U u dan garis di atas
Contoh:

D. Ta’Marbutah
Transliterasi untuk ta“ marbutah ada dua, yaitu:

1. Ta* marbutah hidup
Ta™ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah,
kasrah, dan dammabh, transliterasinya adalah “t”.

2. Ta™ marbutah mati
Ta*“ marbutah .mati atau.. yang mendapat harakat
sukun, transliterasinya adalah “h”.

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta® marbutah diikuti oleh
kata yang menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua
kata itu

Contoh:

- BT W o9, ditulis raudah al-atfa, atau

- B W yssy ditlis raudand atia
E. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab

dilambangkan dengan sebuah tanda tasydid, dalam transliterasi ini

dilambangkan dengan perulangan huruf (konsonan ganda) yang
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diberi tanda syaddah.
Jika huruf ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh

huruf kasrah, maka ditransliterasi seperti huruf maddah (i).

Contoh: ;5554 ditulis rabband

ssJl ditulis al-haddu

. Kata Sandang Alif + Lam
Transliterasi kata sandang dibedakan menjadi dua macam, yaitu:

1. Kata sandang diikuti huruf syamsiah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah
ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf yang sama
dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu atau huruf
lam diganti dengan huruf yang mengikutinya.
Contoh: Ja % J ditulis ar-rajulu

M\ ditulis as-syamsu

2. Kata sandang diikuti huruf gamariah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah ditulis al-,

Contoh: 4 S ditulis al-maliku

Jﬂ‘ ditulis al-galamu

. Hamzah
Hamzah (+) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya

tanpa diberi tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir
kata, maka ditulis dengan tanda apostrof ().
Contoh:

- Sy ditulis syai“un

-y, | ditulis,, umirt
Xix



- sy J| ditulis an-nau “u
H. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fi'il, isim maupun huruf, ditulis

terpisah. Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf
Arab yang sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada
huruf atau harakat yang dihilangkan maka dalam transliterasi ini
penulisan kata tersebut bisa dilakukan dengan dua cara, bisa
terpisah per kata dan bisa

pula dirangkaikan.

0 . @ Pl J Jb @ -
TR IR A A
Contoh:
ditulis wa innallaha lahuwa khair “al-razigin atau wa innallaha
lahuwa khairurrazigin.

I. Huruf Kapital
Walaupun dalam sistem huruf Arab huruf kapital tidak dikenal,

dalam transliterasi ini huruf kapital tetap digunakan. Penggunaan
huruf kapital sesuai dengan EYD, diantaranya huruf kapital
digunakan untuk penulisan huruf awal, nama diri, dan permulaan
kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang
ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut,
bukan huruf awal kata sandangnya. Penggunaan huruf kapital untuk
allah hanya berlaku bila dalam tulisan arabnya memang lengkap
demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata lain
sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital
tidak dipergunakan.

Contoh: S, 134l ditulis al-Bukhari
ol ditulis al-Bai
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